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Kelahiran negara-negara baru di Asia Tengah pada awal 1990-an yaitu Kazakhstan, Kyrgyzstan, Tgjikistan,
Turkmenistan dan Uzbekistan pasta runtuhnya Uni Soviet telah memunculkan dinamika politik, ekonomi,
sosial, budaya dan keamanan, baik intra negara-negara Asia Tengah maupun dengan negaralain di luar
kawasan Asia Tengah.

Dinamika tersebut menimbulkan masalah-masalah yang harus dihadapi oleh negara-negara Asia Tengah,
antara lain masalah-masalah di perbatasan, perdagangan narkotika dan obat-obatan terlarang, separatisme
dan fundamentalisme agama. Adanya masalah-masalah tersebut sangat berpengaruh terhadap stabilitas
keamanan regional sehingga menjadikan kawasan Asia Tengah rawan akan konflik baik yang berasal dari
dalam kawasan maupun di luar kawasan. Guna menjembatani hal tersebut negara-negara Asia Tengah
bersama-sama dengan Rusia dan Cina pada 15 Juni 2001 mendeklarasikan berdirinya Shanghai Cooperation
Organisation (SCO).

Eksistens SCO menandai interaksi dan kerjasama baru dalam komunitas internasional di antara aktor-aktor
yang di masa lalu berkonfrontasi serta merupakan tonggak untuk menangani masal ah-masalah keamanan
kawasan di Asia Tengah. Pada dasarnya eksistenst SCO bukan sgja merupakan wadah interaksi intra
regional antar kekuatan regional di Asia Tengah dan sekitarnya, namun juga wadah interaksi antar aktor-
aktor duniadi kawasan tersebut. Interaksi tersebut dengan segala dinamikanya akan sangat berpengaruh
pada pola hubungan internasional secara keseluruhan.

Hal ini disebabkan bahwa di kawasan Asia Tengah setidaknyatiga negara hak veto Dewan Keamanan PBB
yaitu Amerika Serikat, Rusia dan Cina saling berinteraksi secara langsung saat ini dan ke depan dan hal ini
akan sangat berpengaruh pada negara-negaralain di luar kawasan tersebut.

Dalam pembahasan tentang SCO ini, digunakan pendekatan konsep security communities seperti yang
diungkap oleh Emanuel Adler dan Michael Barnett. Bentuk security communities lebih menekankan
pentingnya kerjasama regional yang dapat memainkan peran perdamaian (peace role) dan berusaha untuk
mengelolaresolusi konflik antar negara anggota. Konsep ini juga merupakan model yang telah digagas oleh
Karl W. Deutsch, dimana menggambarkan dinamika hubungan kerjasama negara-negara dalam melakukan
tindakan resiprositas yang menyebar secara merata (diffuse-reciprocity) dalam melakukan interaksinya guna
mengatasi perang atau konflik militer. Security communities pada hakekatnya bertujuan untuk mengubah
norma dan sikap anggotanya untuk menciptakan penyel esaian masalah keamanan secara damai dengan
menghindari adanya penyelesaian yang bersifat kekerasan sehingga dapat memperburuk hubungan antar
negara.
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Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan menerapkan
pendekatan analisis data, sgjarah dan fakta mass kini. Metode tersebut bersifat konfigurasional dan bersifat
histories. Guna mendukung metode ini, dilakukan pengumpulan data dalam penelitian berdasarkan
penelitian kepustakaan, baik berupa dokumen-dokumen, jurnal-jurnal ilmiah dan internet. Sedangkan
pengolahan data dilakukan sesuai tingkat reliabilitas dan validitas serta disgjikan dalam bentuk kualitatif.

Dengan adanya SCO, akan menjadikan organisasi ini sebagal penyeimbang bagi hubungan antar bangsa
serta menjadi pelopor dalam menuju multipolarisasi dunia dan penciptaan security communities. Dengan
perubahan dunia dari bipolar menuju unipolar dan kini menuju multipolar, SCO yang mengedepankan
security communities memiliki prospek guna berperan secara lebih siginifikan dalam hubungan antar bangsa
dalam kawasan Asia Pasifik secara umum dan Eurasia secara khusus.



